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Abstrak

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik menguasai keterampilan 6C (Character, Citizenship, Critical Thinking,
Creative, Colaboratif, dan Communication) untuk menghadapi tantangan global. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan rendahnya keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi karena pembelajaran yang monoton,
satu arah, dan kurang terintegrasi teknologi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis
peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi serta hasil belajar
murid menggunakan model LESTARIL Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 4 pertemuan di kelas IV SDN 1 Awang Hulu Sungai Tengah dengan subjek 21 murid.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif melalui instrumen observasi serta tes sumatif. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada setiap aspek dari pertemuan 1 ke pertemuan 4 aktivitas guru
meningkat dari skor 27 menjadi 32 (sangat baik) aktivitas murid meningkat dari 29% (cukup aktif) menjadi 90%
(sangat aktif). Keterampilan pemecahan masalah meningkat dari 24% menjadi 90%, keterampilan kolaborasi dari
38% menjadi 86%, di mana keduanya mencapai kriteria sangat terampil. Peningkatan aspek-aspek tersebut
berdampak positif terhadap ketuntasan klasikal hasil belajar murid yang meningkat drastis dari 10% menjadi
100%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model LESTARI terbukti efektif meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar muatan Bahasa Indonesia, sehingga layak dijadikan alternatif model pembelajaran inovatif di sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia pendidikan global mendorong adanya perubahan
yang harus diimbangi oleh pendidikan di negara kita (Noorhapizah et al., 2022).
Sebagaimana dinyatakan oleh Pratiwi & Octavia (2021), globalisasi memiliki dampak
yang besar terhadap sistem pendidikan di seluruh dunia, membawa perubahan baik
dalam aspek positif maupun tantangan, di mana akses terhadap informasi dan
pengetahuan menjadi semakin terbuka luas melalui teknologi digital. Seorang
individu harus mampu beradaptasi pada zamannya termasuk dalam hal pendidikan,
saat ini yaitu abad-21. Penelitian oleh Cahya et al., (2023) menegaskan bahwa
Pendidikan diupayakan menekankan pada penguasaan 6 kompetensi, meliputi
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Character, Citizenship, Critical Thinking, Creative, Colaboratif, dan Communication
(6C). Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar yang hakikatnya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator yang mampu
beradaptasi dengan dinamika zaman (Aslamiah et al., 2022).

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan
penguatan karakter, untuk memenuhi tuntutan abad ke-21, guru harus memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogi, perkembangan
keterampilan, dan penguasaan materi dalam kerangka kerja yang dikenal sebagai
pengetahuan konten teknologi pedagogi (TPACK) (Aslamiah et al., 2021). Mata
pelajaran berbasis Kurikulum Merdeka salah satunya Bahasa Indonesia,
pembelajaran akan jauh lebih efektif jika murid dibiasakan untuk memecahkan
masalah secara mandiri agar mereka terbiasa berpikir kritis (Anggraini, 2025). Selain
itu, murid perlu didorong untuk saling berkolaborasi atau bekerja sama dalam
kelompok agar bisa bertukar ide, serta didukung dengan adaptasi teknologi yang
tepat agar agar relevan dengan perkembangan zaman (Amelia, 2020). Jika murid
sudah terbiasa mencari solusi, mahir bekerja sama, dan bersikap adaptif terhadap
teknologi, maka suasana belajar akan menjadi lebih hidup dan prestasi mereka pun
akan meningkat secara otomatis(Harsono et al., 2025).

Saat proses pembelajaran keterampilan pemecahan masalah merupakan
fondasi kognitif utama yang harus dimiliki murid untuk menghadapi kompleksitas
tantangan global. Pada dasarnya, murid harus mampu mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, dan merumuskan solusi inovatif di bawah tekanan situasi.
Menurut Prihandoko et al., (2023), pemecahan masalah bukan sekadar keterampilan
teknis, melainkan seni intelektual untuk menemukan jalan keluar dari hambatan.
Sejalan dengan itu, Suriansyah et al.,, (2021); Ridhaningtyas et al., (2025)dalam
penelitiannya menekankan bahwa kemampuan ini adalah kompetensi kunci yang
memungkinkan murid untuk mentransformasikan pengetahuan teoritis menjadi
tindakan praktis yang solutif.

Selain aspek kognitif, dimensi sosial dalam bentuk keterampilan kolaborasi
menjadi variabel yang tidak kalah krusial dalam dunia pendidikan. Di tengah
lingkungan yang semakin terkoneksi, kemampuan untuk bekerja dalam tim,
bernegosiasi, dan menghargai keberagaman perspektif adalah syarat mutlak
keberhasilan (Barokah et al., 2024). Kemampuan kolaborasi melatih murid dalam
“metakognitif sosial”, yaitu kesadaran untuk menyatukan kekuatan individu demi
mencapai tujuan bersama. Islamiati et al.,, (2023); Sarifah & Nurita, (2023)juga
membuktikan melalui penelitiannya bahwa interaksi kolaboratif dalam kelas secara
signifikan meningkatkan kedalaman pemahaman murid dibandingkan dengan
pembelajaran yang bersifat kompetitif individual.

Studi kasus ini menemukan bahwa saat pembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung, dari total 21 murid yang mengikuti pembelajaran dan dilakukan tes
menggunakan soal essay oleh guru, 10 orang yang artinya < 50% mendapatkan nilai
di bawah KKM (Ketuntasan Kriteria Minimal) yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini
membuktikan bahwa setengah jumlah murid yang belum bisa mengerjakan analisis
teks pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Melalui proses wawancara dengan wali
kelas dan observasi, hasil belajar siswa yang tidak mencapai KKM disebabkan oleh
pembelajaran tidak berfokus pada penguasaan konsep, kurang diterapkan variasi
model pembelajaran karena murid kurang tanggap terhadap model pembelajaran
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baru yang cenderung sulit, dan belum adanya metode pembelajaran yang
merangsang murid untuk aktif didalam kelas, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, dan kolaborasi yang berdampak pada pencapaian hasil belajar
murid yang rendah dibawah KKM yang ditetapkan. Guru terpaksa menggunakan
metode ceramah dengan bentuk pembelajaran per individu karena murid kurang
mampu berkolaborasi dan kurang antusias dalam proses pembelajaran, sehingga
mengandalkan pemaparan informasi atau materi dari guru.

Permasalahan di atas tidak dapat dibiarkan tanpa adanya usaha perbaikan.
Beberapa dampak yang akan muncul jika masalah tersebut dibiarkan yaitu aktivitas
belajar tidak maksimal karena murid tidak aktif didalam kelas, murid tidak terbiasa
bernalar kritis dalam menghadapi masalah, tidak mahir berkolaborasi dengan teman
sebaya untuk mengumpulkan informasi dan menyelesaikan tujuan yang sama, yang
berdampak pada hasil belajar murid yang tidak mencapai ketuntasan minimal.
Sehingga, diperlukan sebuah usaha untuk mengatasi masalah tersebut. Alternatif
penyelesaian masalah berdasarkan latar belakang dapat dilakukan melalui kombinasi
model-model pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning (PBL), Student
Team Achievement Division (STAD), terintgrasi Contextual Teaching and Learning
(CTL), yang di berikan akronim “LESTARI” untuk meningkatkan 2 keterampilan
tersebut secara holistik. Model utama yang diterapkan adalah model Problem Based
Learning (PBL), yang berbasis pada pendekatan pembelajaran berbasis masalah. PBL
didefinisikan sebagai model di mana murid belajar melalui penyelesaian masalah
autentik yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti menganalisis teks prosedur
untuk membuat produk sederhana (Jampel & Suastra, 2025). Model pendukung dari
model utama diatas adalah penerapan model Student Team Achievement Division
(STAD), yang berbasis pada pembelajaran kooperatif dengan sistem penghargaan
individu dalam kelompok. STAD didefinisikan sebagai metode di mana murid
bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan bersama, dengan evaluasi berdasarkan
peningkatan individu. Model pelengkapnya adalah penerapan Contextual Teaching
and Learning (CTL), yang berbasis pada pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari era society
4.0 yang bersinggungan langsung dengan teknologi informasi, dalam bentuk
penerapan TPACK dalam proses pembelajaran (Sadilah et al., 2022).

Penelitian terdahulu oleh Rosyidah & Marzuki (2025) menunjukkan bahwa
kelas yang menerapkan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) divalidasi
bisa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah secara berkelanjutan. Masalah
yang dipaparkan diatas perlu ditambahkan model lain untuk memicu interaksi
kelompok di dalam kelas, pendapat Apriani & Permatasari (2024)menunjukkan
bahwa Student Team Achievment Division (STAD) adalah model pembelajaran yang
mendukung pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk kerja sama siswa di kelas
tinggi. Kedua model diintegrasikan dengan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) supaya murid merasa pembelajaran lebih relevan dan sederhana (Fajrudin et
al., 2023).

Penelitian ini memberikan gambaram praktik nyata mengenai perbaikan
pembelajaran di sekolah dasar untuk mengatasi kesenjangan maupun permasalahan.
Penelitian ini menggambarkan praktik inovatif di mana guru secara sistematis
mengintegrasikan kompetensi pendidik, pembimbing, dan fasilitator dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memperluas wawasan orang tua, siswa, dan khususnya terhadap guru untuk
memberi gambaran nyata bahwa pendidik merupakan seorang pembawa perubahan
dan harus selalu mengikuti perkembangan pendidikan, baik diintegrasikan dalam
model belajar, metode belajar, dan media belajar untuk perbaikan kualitas
pendidikan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian yang
didalamnya terdapat kegiatan dan atau perbuatan perbaikan sesuatu dimana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya dikerjakan secara sistematik hingga
validitas dan reliabilitasnya menjangkau tingkatan riset (Fiantika, dkk, 2022: 8). Pada
penelitian ini berkonsentrasi pada upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa,
keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan kolaborasi yang memengaruhi
hasil belajar siswa. PTK dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Awang Hulu Sungai Tengah, Kec. Batang
Alai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia.
Terdata sejak 24 Januari - 25 April 2026. Informan dalam penelitian ini adalah wali
kelas IV, guru tersebut dipilih karena mengerti karakteristik siswa kelas IV SDN 1
Awang. Adapun tujan penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi model
pembelajaran LESTARI untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan
kolaborasi. Penelitian ini dilakukan pada muatan Bahasa Indonesia dengan 21 orang
siswa kelas IV (11 laki-laki dan 10 perempuan). Pada penelitian ini menghasilkan data
kualitatif dan kuantitatif.

Intrumen Penelitian

Data kualitatif yang disajikan dalam bentuk kata- kata yang mengandung
proses pembelajaran yang akan dikumpulkan melalui observasi (pengamatan)
dengan menggunakan lembar observasi keterampilan pemecahan masalah, dan
kolaborasi siswa. Namun, data kuantitatif adalah data yang dipresentasikan dalam
bentuk angka yang diperoleh dari data observasi hasil belajar siswa. Selanjutnya, data
kualitatif dan kuantitatif akan dianalisis untuk menentukan sejauh mana tindakan
telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan yang akan
dikumpulkan melalui observasi (pengamatan) dengan menggunakan lembar evaluasi
belajar siswa pada setiap akhir pertemuan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat siklus, dengan setiap siklus terdiri atas
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi
modul ajar, materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Teks Prosedur,
Lembar Kerja Kelompok (LKK), media pembelajaran, serta instrumen penelitian
berupa lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan pemecahan
masalah, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar. Selain itu, guru juga merancang
langkah-langkah  pembelajaran sesuai sintaks model LESTARI yang
mengintegrasikan Problem Based Learning, Student Team Achievment Division, serta
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Contextual Teaching and Learning agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan
kolaboratif.

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan langkah pembelajaran yang diawali
dengan menyampaikan tujuan menggunakan media digital untuk meningkatkan
antusiasme pemecahan masalah (Jampel & Suastra (2025); Marhaeni et al., (2025)),
menyajikan masalah kontekstual teks prosedur guna mempertajam analisis murid
Majid et al., (2025), membagi murid ke dalam 4 kelompok heterogen untuk memicu
tutor sebaya (Lodo et al., 2025),membimbing diskusi strategi pemecahan masalah
berbantuan LKK terstruktur demi meningkatkan berpikir kritis dan keterampilan
social, membimbing murid mengatasi masalah berbasis teknologi untuk melatih
kemandirian belajar Abelia & Yuliana (2025) ; Amelia et al., (2025) mengarahkan
analisis teks prosedur secara terstruktur untuk mempercepat penguasaan
keterampilan abad-21, memfasilitasi presentasi kelompok serta evaluasi digital demi
melatih kepercayaan diri dan komunikasi publik (Amelia et al., 2025; Yurmanita &
Rahmat (2024), hingga diakhiri dengan membimbing murid membuat kesimpulan
sistematis guna mencegah miskonsepsi secara holistik (Yurmanita & Rahmat, 2024;
Hendrizal et al., 2025).

Pada tahap observasi, peneliti bersama observer melakukan pengamatan
terhadap seluruh proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada aktivitas guru
dalam menerapkan model LESTARI, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran,
serta perkembangan keterampilan pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi, dan
hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi dan
hasil belajar yang telah disiapkan sehingga data yang diperoleh dapat
menggambarkan ketercapaian indikator keberhasilan pada setiap siklus.

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru menganalisis dan mengevaluasi
seluruh hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada setiap siklus. Refleksi dilakukan
untuk mengidentifikasi kelebihan, kendala, serta kekurangan yang masih ditemukan
selama proses pembelajaran menggunakan model LESTARI. Hasil refleksi tersebut
dijadikan dasar dalam merencanakan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya agar
kualitas pembelajaran terus meningkat.

Indikator Keberhasilan

Adapun aspek yang diamati pada aktivitas belajar siswa yaitu ada 8 aspek.
Siswa diklasifikasikan dalam empat kategori: sangat aktif, aktif, cukup aktif, dan
kurang aktif. Untuk pemecahan masalah siswa yaitu dengan menggunakan lembar
obervasi yang terdiri dari 4 indikator dan akan dilakukan pada setiap pertemuan.
Untuk kolaborasi siswa yaitu dengan menggunakan lembar obervasi yang terdiri dari
6 indikator dan akan dilakukan pada setiap pertemuan. Pemecahan masalah siswa
dianggap berhasil jika mencapai skor pada lembar observasi dengan rentang skor
antara 13-16 dengan kriteria "sangat terampil" dan persentase pemecahan masalah
siswa secara klasikal lebih dari 77 %. Kolaborasi siswa dianggap berhasil jika mencapai
skor pada lembar observasi dengan rentang skor antara 15-20 dengan kriteria "sangat
terampil" dan persentase kolaborasi siswa secara klasikal lebih dari 77%. Hasil Belajar

individual siswa dianggap tuntas jika mencapai KKM (70), dan persentase hasil
belajar secara klasikal lebih dari 77%.
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Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan cross tabulasi yang dijabarkan
dengan table, grafik, dan persentase. Hasil setiap pertemuan dibandingkan untuk
melihat keterampilan siswa dengan pembelajaran model LESTARI.

Tabel 1 Ativitas Guru
Kriteria Asesmen | Rentang Skor
26 -32 Sangat Baik
20 - 25 Baik
14 -19 Cukup
8-13 Kurang
Tabel 2 Aktivitas Murid
Kriteria Asesmen | Rentang Skor
26 - 32 Sangat Baik
20 - 25 Baik
14 -19 Cukup
8-13 Kurang
Tabel 3 Keterampilan Pemecahan Masalah
Skor Kriteria
13 -16 Sangat Terampil
10-12 Terampil
7-9 Cukup Terampil
4-6 Kurang Terampil
Tabel 4 Keterampilan Kolaborasi
Skor Kriteria
15-20 Sangat Terampil
12-14 Terampil
9-11 Cukup Terampil
6-8 Kurang Terampil
Tabel 5 Hasil Belajar
Nomor | Skor | Kriteria Asesmen
1-10 10 Murid Menjawab Benar
0 Murid Menjawab Salah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Model LESTARI mendorong murid untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran (Winarni et al., 2022). Mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga didorong untuk berbagi pemahaman, pengalaman, dan strategi yang
mereka miliki. Melalui interaksi dengan teman sebayanya, murid dapat saling belajar
dari kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini menciptakan suasana belajar
yang lebih kondusif dan menyenangkan. Dengan kerja kelompok, murid dapat
melihat suatu konsep dari berbagai perspektif, sehingga pemahaman mereka menjadi
lebih utuh dan mendalam.
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Model LESTARI memungkinkan murid untuk mengaitkan konsep teks prosedur
dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari menggunakan pendekatan
teknologi pembelajaran berbasis wordwall. Hal ini menciptakan pengalaman belajar
yang berbeda untuk murid. Dengan penggunaan media interaktif, murid tidak lagi
menganggap materi yang dipelajari terasa sulit untuk dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari(Nasocha & Winanto, 2024).

Guru membimbing murid mendiskusikan strategi pemecahan masalah dengan
mengintegrasikan sintaks PBL, CTL, dan STAD. Proses bimbingan kolaboratif ini
diakselerasi melalui penggunaan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang terstruktur,
yang memungkinkan terciptanya ekosistem belajar yang suportif bagi murid
(Fadhlulloh & Hidayati, 2021; Manurung et al., 2021). Efektivitas intervensi ini sejalan
dengan temuan penelitian Nisaa et al., (2025) yang menegaskan bahwa pemberian
tugas berbasis kelompok yang diintegrasikan dengan panduan kerja yang jelas dan
sistematis dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan sosial murid, yang menjadi modalitas penting dalam lingkungan belajar
abad ke-21.

Peran guru sebagai fasilitator diwujudkan melalui pembimbingan intensif untuk
membantu murid mengatasi hambatan dalam penyelesaian masalah. Sintaks
kombinasi PBL dan STAD pada tahap ini berhasil menstimulasi kemandirian belajar.
Hal ini sejalan dengan premis para peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa
perencanaan aktivitas berbasis teknologi dan bimbingan guru mampu meningkatkan
kemandirian belajar sekaligus mengaktifkan kognitif murid secara mendalam (Abelia
& Yuliana, 2025; Mardhiati, 2023). Secara spesifik, bimbingan ini diarahkan pada
pengerjaan analisis teks prosedur. Melalui bimbingan yang terstruktur, guru dapat
membantu murid mengidentifikasi kesalahan umum secara cepat, mempercepat
penguasaan materi, dan melakukan perbaikan pemahaman secara instan. Pola
scaffolding ini diperkuat oleh Amalia et al., (2024) yang menyatakan bahwa
bimbingan terstruktur di dalam lingkungan berbasis masalah dapat mengakselerasi
penguasaan keterampilan abad-21 bagi murid sekolah dasar.

Pembelajaran diakhiri dengan aktivitas berupa presentasi hasil kerja kelompok
yang diikuti dengan sesi evaluasi dan tanggapan antar-kelompok. Guru
mengarahkan aktivitas ini untuk melatih kepercayaan diri, keaktifan artikulasi murid
di dalam kelas, serta mengasah kemampuan adaptasi digital mereka (Amelia et al.,
2025). Praktik ini didukung oleh Yurmanita & Rahmat (2024) yang menyatakan
bahwa presentasi berbasis teknologi digital dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi publik sekaligus memperdalam literasi teknologi murid sejak dini.
Sebagai penutup, guru membimbing murid melakukan refleksi dan menarik
kesimpulan akhir atas materi yang telah dipelajari. Kegiatan refleksi dan
penyimpulan bersama ini terbukti krusial untuk menutup celah miskonsepsi serta
memperkuat koneksi konsep secara holistik, sebagaimana dikonfirmasi oleh Hasanah
dkk. (2024) serta Hendrizal dkk. (2025) bahwa refleksi akhir yang dibimbing secara
sistematis mampu memperkokoh retensi pemahaman konsep siswa secara
menyeluruh. Berdasarkan data penelitian tentang pengamatan aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan pemecahan masalah, dan kolaborasi dengan
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menggunakan model LESTARI pada siswa kelas IV SDN 1 Awang pada pertemuan
pertama hingga pertemuan keempat. Setiap pertemuan, aktivitas siswa meningkat
Aktivitas Guru

Merealisasikan pendidikan sesuai dengan standar nasional, guru sebagai agen
revolusi dan inovasi pembelajaran dituntut untuk memiliki standar kompetensi dan
profesi yang memadai. Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang mengendalikan
ide-ide, dan interpretasi murid dalam belajar melalui penerapan, bukti bukti dan
argumentasi (Yestiani dkk., 2021). Peran guru dalam pembelajaran merupakan
fondasi utama sistem pendidikan, di mana guru tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan murid melalui
interaksi harian yang bermakna (Nurzannah, 2022). Guru berperan sebagai model
perilaku yang positif, memandu murid untuk mengembangkan nilai-nilai seperti
empati, kreativitas, dan kemandirian, sehingga pembelajaran tidak sekadar akademik
tetapi juga holistik. Pada pertemuan pertama aktivitas guru mendapatkan skor 27 dan
kriteria “sangat baik”. Selanjutnya, aktivitas guru di pertemuan kedua meningkat
mendapat skor 29 dan kriteria “sangat baik”. Kemudian, mengalami peningkatan lagi
pada pertemuan ketiga yaitu aktivitas guru mendapatkan skor 30 dan kriteria “sangat
baik”. Dan yang terakhir pada pertemuan keempat mendapatkan skor maksimal
yaitu 32 dan kriteria “sangat aktif”.
Aktivitas Murid

Pada pertemuan pertama aktivitas siswa mendapatkan persentase secara
klasikal 29% dan kriteria “cukup aktif”. Sementara itu, aktivitas siswa di pertemuan
kedua meningkat dengan persentase secara klasikal 57% dan kriteria “cukup aktif”.
Kemudian, mengalami peningkatan lagi pada pertemuan ketiga yaitu aktivitas siswa
mendapatkan persentase secara klasikal 86% dan kriteria “aktif”. Dan yang terakhir
pada pertemuan keempat mengalami peningkatan yaitu aktivitas siswa mendapatkan
persentase secara klasikal 90% dan kriteria “sangat aktif”. Dapat dibuktikan bahwa
aktivitas siswa dengan menggunakan model LESTARI pada setiap pertemuan, siswa
menunjukkan peningkatan. Dikarenakan guru melaksanakan evaluasi pada setiap
pertemuan melalui refleksi dan mengimplementasikan pada setiap pembelajaran.
Keterampilan Pemecahan Masalah

Pada keterampilan pemecahan masalah pada pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat memuat 4 aspek untuk diteliti. Bahwa dengan menggunakan
model LESTARI pada pertemuan pertama keterampilan pemecahan masalah siswa,
persentase klasikal 24% dan kriteria “cukup terampil”. Sedangkan, pada pertemuan
kedua mengalami peningkatan persentase secara klasikal 52% dan kriteria “terampil”.
Kemudian, mengalami peningkatan lagi pada pertemuan mendapatkan persentase
secara klasikal 71% dan kriteria “terampil”. Dan berakhir pada pertemuan keempat
mendapatkan persentase secara klasikal 90% dan kriteria “sangat aktif”. Data yang
diperoleh tersebut dapat terlihat pada grafik pemecahan masalah siswa secara
klasikal di bawah ini. Dapat dibuktikan bahwa pemecahan masalah siswa dengan
menggunakan model LESTARI pada setiap pertemuan, siswa menunjukkan
peningkatan. Dikarenakan guru melaksanakan evaluasi pada setiap pertemuan
melalui refleksi dan memperbaiki pada pertemuan berikutnya.
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Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempat
memuat 6 aspek untuk diteliti. Bahwa dengan menggunakan model LESTARI pada
pertemuan pertama keterampilan kolaborasi siswa, persentase klasikal 38% dan
kriteria “cukup terampil”. Sedangkan, pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan persentase secara klasikal 57% dan kriteria “terampil”. Kemudian,
mengalami peningkatan lagi pada pertemuan mendapatkan persentase secara
klasikal 76% dan kriteria “terampil”. Dan berakhir pada pertemuan keempat
mendapatkan persentase secara klasikal 86% dan kriteria “sangat aktif”. Data yang
diperoleh tersebut dapat terlihat pada grafik kolaborasi siswa secara klasikal di bawah
ini. Terbukti bahwa kolaborasi siswa dengan menggunakan model LESTARI pada
setiap pertemuan, siswa menunjukkan peningkatan. Dikarenakan guru
melaksanakan evaluasi pada setiap pertemuan melalui refleksi dan menerapkan di
pertemuan berikutnya.
Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dinilai menggunakan soal berbentuk pilihan ganda
sebanyak 10 soal pada setiap pertemuan. Bahwa dengan menggunakan model
LESTARI pada pertemuan pertama hasil belajar siswa mendapat persentase klasikal
10% dan kriteria “tidak tuntas”. Sedangkan, pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan persentase secara klasikal 52% dan kriteria “tidak tuntas”. Kemudian,
mengalami peningkatan lagi pada pertemuan mendapatkan persentase secara
klasikal 81% dan kriteria “tuntas”. Dan berakhir pada pertemuan keempat
mendapatkan persentase klasikal 100% dan kriteria “tuntas”. Data yang diperoleh
tersebut dapat terlihat pada grafik hasil belajar siswa secara klasikal di bawah ini.
Dapat diketahui berdasarkan pada data bahwa hasil belajar siswa dengan
menggunakan model LESTARI pada setiap pertemuan, siswa menunjukkan
peningkatan. Dikarenakan guru melaksanakan evaluasi pada setiap pertemuan
melalui berdampak pada setiap keterampilan hingga hasil belajar.
Analisis Kecenderungan Aspek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh aspek yang diamati dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model LESTARI menunjukkan peningkatan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Aspek tersebut meliputi aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, dan hasil belajar.
Kecenderungan peningkatan seluruh aspek penelitian disajikan pada Gambar 1.

ANALISIS KECENDERUNGAN

—t— Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Keterampilan Pemecahan Masalah Keterampilan Kolaborasi

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4

Gambar 1. Analisis Kecenderungan
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Karena setiap aspek saling berhubungan, grafik kecenderungan di atas
menunjukkan bahwa setiap aspek berkembang. Akibatnya, siswa belum terbiasa
dengan penggunaan model LESTARI pada pertemuan pertama menunjukkan
aktivitas siswa, keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi siswa masih belum
mencapai kriteria yang ditetapkan. Namun pada pertemuan selanjutnya mengalami
peningkatan, dikarenakan siswa terbiasa dalam penggunaan model LESTARI
tersebut. Hingga pada pertemuan keempat, setiap aspek mendapatkan hasil yang
diinginkan sesuai dengan indikator keberhasilan. Karena pada setiap pertemuan,
peneliti melakukan berbagai upaya dalam memperbaiki kelemahan ataupun
kekurangan yang terjadi pada pembelajaran berlangsung agar siswa dapat ikut serta
secara aktif.

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pada penelitian ini yaitu “Jika proses
pembelajaran menggunakan model LESTARI, maka aktivitas siswa, keterampilan
pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa kelas IV SDN 1 Awang Hulu Sungai
Tengah dapat diterima”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model LESTARI dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, dan kolaborasi kelas IV SDN 1 Awang Hulu
Sungai Tengah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berdampak
meningkatkan hasil belajar secara klasikal. Aktivitas guru meningkat di setiap
pertemuan, dari 84% menjadi 100%. Aktivitas siswa dari 29% menjadi 90%.
Dilanjutkan dengan keterampilan pemecahan masalah dari 24% menjadi 90%,
kolaborasi dari 38 % menjadi 86%. Terakhir pada hasil belajar dari 10% menjadi 100%.
Aktivitas guru dan siswa serta keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, dan
hasil belajar siswa pada pelaksanaan PTK menggunakan model LESTARI pada siswa
kelas IV mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Teks Prosedur telah mencapai
indikator keberhasilan. Dengan demikian, model LESTARI dapat dijadika alternatif
pembelajaran inovatif dan kreatif bagi sekolah, guru, pengawas, terutama pada
materi Bahasa Indonesia, dan dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan model LESTARI pada kelas, materi, jenjang sekolah maupun
variabel lain agar menciptakan inovasi untuk pembelajaran.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru sekolah dasar
mempertimbangkan penerapan model LESTARI dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada materi yang menuntut keterampilan pemecahan masalah,
dan kolaborasi siswa. Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kooperatif serta memberikan
dukungan kepada guru dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji penerapan model LESTARI pada
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materi, jenjang pendidikan, atau variabel yang berbeda untuk memperluas temuan
mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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